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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit yang ditularkan melalui vektor masih menjadi isu penting dalam 

kesehatan masyarakat hingga saat ini, baik dalam konteks kejadian endemik 

maupun munculnya kasus baru yang berpotensi menimbulkan wabah (Marlina 

et al., 2021). Vektor penyakit adalah sekelompok serangga (arthropoda) atau 

invertebrata lain yang berperan sebagai penular patogen (agent) dari pejamu 

(host) yang sakit ke pejamu yang rentan baik secara langsung melalui gigitan, 

ekskresi, atau cairan tubuh, maupun secara tidak langsung melalui makanan 

yang terkontaminasi (Irma et al., 2023).  

Salah satu penyakit menular vektor yang masih menjadi permasalahan 

serius di masyarakat sampai saat ini yaitu penyakit Demam Berdarah Dengue 

(DBD). Prevalensi kasus DBD telah dilaporkan ke WHO pada tahun 2024 

sebanyak 7,6 juta kasus, termasuk 3,4 juta kasus yang dikonfirmasi, lebih dari 

16.000 kasus parah, dan lebih dari 3000 kematian. Sementara peningkatan 

substansial dalam kasus demam berdarah telah dilaporkan secara global dalam 

lima tahun terakhir, peningkatan ini khususnya terlihat di Kawasan Amerika, di 

mana jumlah kasus telah melampaui tujuh juta pada akhir April 2024, 

melampaui rekor tahunan sebesar 4,6 juta kasus pada tahun 2023 (WHO, 2024). 

Di Indonesia, Kasus pertama DBD dilaporkan di Surabaya pada tahun 

1968. Meskipun angka kejadian dan tingkat kematian akibat DBD mengalami 

fluktuasi setiap tahunnya, penyakit ini tetap menjadi isu kesehatan masyarakat. 
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Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia pada tahun 2023, di Indonesia 

tercatat 114.720 dengan 894 kasus kematian. Angka ini menunjukkan 

penurunan dibandingkan tahun 2022 dimana terdapat 143.266 kasus dan 1.237 

kematian akibat DBD (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Salah satu daerah endemis DBD adalah Provinsi Sumatera Selatan, 

dimana penyakit ini menyerang masyarakat di setiap Kabupaten dan Kota 

(Delita & Nurhayati, 2022). Pada tahun 2023, Kota Palembang menjadi kota 

dengan kasus DBD tertinggi di Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan 

Kabupaten Empat Lawang memiliki kasus terendah. Berdasarkan data dari 

Profil Dinas Kesehatan Kota Palembang, terdapat 908 kasus DBD di Kota 

Palembang pada tahun 2022. Angka ini menurun menjadi 727 kasus pada tahun 

2023, namun kembali meningkat pada tahun 2024 dengan total 1.268 kasus. 

Kelurahan Sukajaya tercatat sebagai wilayah dengan kasus DBD tertinggi 

pada tahun 2024. Berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas Sosial, 

Kelurahan Sukajaya mengalami tren peningkatan kasus DBD setiap tahunnya. 

Pada tahun 2022 tercatat sebanyak 26 kasus, kemudian meningkat pada tahun 

2023 menjadi 30 kasus dan terus bertambah hingga mencapai 54 kasus pada 

tahun 2024. 

Vektor utama yang menularkan penyakit DBD ini adalah nyamuk betina 

Aedes aegypti dan Aedes albopictus yang didalam tubuhnya sudah terinfeksi 

virus dengue (Irayanti et al., 2021). Penyebaran Aedes di suatu kawasan 

dipengaruhi oleh kondisi cuaca, suhu lingkungan, kelembaban ataupun media 

biak. Populasi nyamuk Aedes sangat meningkat tajam pada musim penghujan, 
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peledakan populasi ini diakibatkan tersedianya tempat perindukan bagi nyamuk 

Aedes (Izzatina et al., 2023). 

Dalam lingkungan masyarakat, nyamuk Aedes biasanya berkembangbiak 

di tempat yang terdapat air hujan atau air bersih, seperti bak mandi, drum, bak 

penampungan air, tempat minum burung, vas bunga, kaleng atau kantong 

plastik yang terbengkalai, talang air, pagar bambu, dan kulit buah seperti batok 

kelapa. Selain itu, ban bekas di kebun atau halaman juga dapat menjadi tempat 

berkembang biaknya nyamuk. Nyamuk Aedes juga menggunakan tempat 

berkembang biak alami seperti lubang pohon yang menampung air hujan, batok 

kelapa, tunggul bambu, dan kelopak daun tanaman (seperti pisang dan talas) 

(Gafur et al., 2024). 

Nyamuk lebih suka berkembangbiak di tempat penampungan air yang 

gelap dibandingkan dengan yang terang. Hal ini dikarenakan nyamuk merasa 

lebih aman meletakkan telurnya di tempat yang gelap, sehingga jumlah telur 

yang dihasilkan lebih banyak dan berdampak pada peningkatan populasi jentik 

(Hardiyanti et al., 2022). Dinding kontainer yang licin akan menyulitkan 

nyamuk untuk mengatur posisi tubuhnya saat meletakkan telur. Kontainer yang 

licin akan menyulitkan telur untuk menempel pada permukaan dinding 

kontainer, sehingga telur nyamuk akan terendam dan menyebabkan kematian 

sebelum telur tersebut menetas (Tomia, 2022). 

Kepadatan jentik dapat diukur dengan menggunakan Index entomologi 

yang mencakup House Index (HI), Container Index (CI), dan Breteu Index (BI) 

dan Angka Bebas Jentik (ABJ) yang digunakan untuk melihat kepadatan jentik 
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Aedes di suatu wilayah (Handayani et al., 2023). 

Sejumlah penelitian di berbagai daerah menunjukkan bahwa karakteristik 

tempat penampungan air memiliki pengaruh terhadap keberadaan jentik Aedes. 

Misalnya, penelitian di Kelurahan Tamamaung, Makasar menunjukkan Jentik 

Aedesp. yang ditemukan terdiri dari Aedes aegypti (76,4%) dan Aedes 

albopictus (23,6%). Index HI (52%), CI (27,38%), dan BI (72) menunjukkan 

kepadatan tinggi di Kelurahan Tamamaung. Karakteristik tempat penampungan 

air, seperti jenis, lokasi, bahan, sumber air, volume air, dan pencahayaan, 

memiliki hubungan signifikan (p < 0,05) dengan keberadaan jentik Aedesp 

(Gafur et al., 2024). 

Penelitian juga dilakukan di Perimeter Bandara Sultan Iskandar Muda, 

Aceh Besar menunjukkan Jentik Aedes. paling banyak ditemukan di drum 

(64,15%) dan ban bekas (11,3%). Nilai HI (10%), CI (11%), BI (30%), dan ABJ 

(90%) menunjukkan angka bebas jentik di bawah standar (Nindia et al., 2023). 

Penelitian di Desa Jeruk Sari Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan 

mendapatkan hasil HI (32,1%), CI (13,7%), BI (42,7%), dan ABJ (68%). 

Penelitian di Kelurahan Paal Dua Kota Manado menunjukkan bahwa 

Tempat Penampungan Air dengan persentase jentik tertinggi adalah drum 

(66,67%), sedangkan terendah loyang (7,14%). Jentik Aedes aegypti ditemukan 

sebesar 58,33%, dan Aedes albopictus 41,67%. Index jentik menunjukkan HI 

(12%), CI (10,25%), BI (12%), dan ABJ (88%), mencerminkan tingkat 

keberadaan jentik Aedesp. di lokasi penelitian (Karwur et al., 2023). 

Penelitian di Kelurahan Tungkal III, Kuala Tungkal, Jambi menemukan 
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bahwa Sebanyak 54,5% rumah dan 14,9% tempat penampungan air positif 

jentik. Aedesp. cenderung bertelur di tempat penampungan air berbahan plastik 

(16,0%), jenis drum (21,3%), dan tempat penampungan air tanpa penutup 

(18,0%). Jentik lebih banyak ditemukan pada tempat penampungan air dengan 

air hujan (26,0%) dan di luar rumah (19,1%) (Novrianti & Chandra, 2021). 

Penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Tegal Binangun Kota Palembang 

mendapatkan Hasil pemeriksaan menunjukkan 24 tempat penampungan air di 

luar rumah (43,6%) dan 83 tempat penampungan air di dalam rumah (20,2%) 

positif jentik. Index jentik yang diperoleh: HI (48%), CI (23%), BI (107%), dan 

DF (kategori 6-9), mengindikasikan kepadatan serta risiko penularan yang 

tinggi. ABJ hanya 52%, masih di bawah standar nasional (Saputra et al., 2024). 

Penelitian di Kelurahan Bastiong Talangame Kota Ternate mendapatkan 

Hasil pemeriksaan menunjukkan 17 tempat penampungan air di dalam rumah 

(56,7%) positif jentik, sementara 13 tempat penampungan air di luar rumah 

(43,3%) negatif jentik. Index jentik yang diperoleh: HI (56%), CI (51,66%), dan 

BI (103,33%). ABJ hanya 43% (Mustafa et al., 2022). Penelitian di Kelurahan 

Mekarsari Kota Cilegon menunjukkan bahwa Karakteristik tempat 

penampungan air yang berhubungan signifikan dengan keberadaan jentik Aedes 

aegypti meliputi bahan tempat penampungan air keberadaan penutup, dan 

warna tempat penampungan air (Nurmalasari et al., 2021). 

Penelitian di Desa Tales Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri 

mendapatkan Hasil penelitian menunjukkan HI sebesar 20,6%, dengan 20 

tempat penampungan air positif jentik (95,2%). Karakteristik tempat 
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penampungan air yang paling banyak menjadi tempat perindukan Aedes aegypti 

meliputi bahan semen (47,6%), warna gelap (71,4%), kondisi terbuka (100%), 

dan berada di dalam rumah (76,29%) (Sohpyana, 2020).  

Penelitian lain di RT 002 Dusun Al Muhajirin Kabupaten Maluku Tengah 

mendapatkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 78 rumah yang 

diperiksa, 71 rumah (91%) positif jentik. Dari 482 tempat penampungan air, 

tempayang (27%) paling banyak ditemukan, sedangkan drum (7%) paling 

sedikit. Sebanyak 316 tempat penampungan air positif jentik, dengan ember 

(49%) sebagai tempat terbanyak dan dispenser (3%) sebagai yang terendah. 

Index jentik menunjukkan kepadatan tinggi dengan HI (DF = 8) dan CI (DF = 

9) (Lestaluhu & Kaliky, 2024). 

Sejalan dengan berbagai temuan tersebut, hasil survei awal yang 

dilakukan penulis di Kelurahan Sukajaya juga menunjukkan adanya berbagai 

jenis tempat penampungan air yang berpotensi menjadi lokasi perindukan 

nyamuk, seperti ember, bak mandi, dan wadah bekas di perkarangan rumah. 

Mayoritas tempat penampungan air yang ditemukan berwarna terang seperti 

putih, biru muda, dan hijau muda. Sementara warna gelap yang ditemukan yaitu 

hitam. Bahan yang digunakan untuk tempat penampungan air umumnya terdiri 

dari plastik dan keramik. Dari 11 tempat penampungan air yang diperiksa, satu 

diantaranya ditemukan positif jentik dengan karakteristik berbahan plastik, 

berwarna putih, terletak di luar rumah serta di kelilingi oleh tanaman hias. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 

karakteristik tempat perindukan dan kepadatan jentik nyamuk Aedes di 
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Kelurahan Sukajaya Kota Palembang. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana karakteristik tempat perindukan dan 

kepadatan jentik nyamuk Aedes di Kelurahan Sukajaya Kota Palembang?”. 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik tempat 

perindukan dan kepadatan jentik nyamuk Aedes di Kelurahan Sukajaya 

Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Frekuensi keberadaan jentik berdasarkan karakteristik tempat 

perindukan nyamuk Aedes di Kelurahan Sukajaya. 

b. Tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes berdasarkan House Index 

(HI), Container Index (CI), Breteu Index (BI), dan Density Figure di 

Kelurahan Sukajaya.  

c. Tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes berdasarkan Angka Bebas 

Jentik (ABJ) di Kelurahan Sukajaya. 

 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sarana penerapan teori yang telah diperoleh selama 
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perkuliahan. 

b. Menambah wawasan, memperkaya pengalaman, serta meningkatkan 

kemampuan analitis peneliti dalam kajian terkait. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepadatan jentik Aedes di lingkungan rumah. 

b. Menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam mengkaji 

karakteristik tempat perindukan dan kepadatan jentik Aedes. 

3. Manfaat Metodologis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai karakteristik tempat 

perindukan nyamuk Aedes serta langkah-langkah efektif untuk mencegah 

perkembangbiakan jentik sehingga dapat mengurangi risiko penularan 

DBD. 

 

E. Ruang Lingkup 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan rancangan penelitian cross sectional yang dilakukan di 

Kelurahan Sukajaya RT 09, 27, 28, 30, 43, 46, 55, 56, dan 83 Kota Palembang. 

Variabel dalam penelitian ini mencakup karakteristik tempat perindukan 

nyamuk Aedes (jenis, bahan, warna, letak, keberadaan penutup, dan sumber 

air) serta kepadatan jentik yang diukur dengan HI, CI, BI, Density Figure dan 

ABJ. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri data primer yang 

diperoleh dengan alat ukur lembar checklist dan data sekunder berupa data 
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kasus DBD. Analisis data dilakukan dengan uji univariat untuk 

menggambarkan distribusi frekuensi masing-masing variabel yang diteliti. 
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